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ABSTRAK  

Tujuan penelitian ini (1) mendeskripsikan jenis teks sastra pada buku siswa 

Bahasa Indonesia kelas XI Kurikulum 2013, (2) memaparkan relevansi materi ajar 

teks sastra pada buku siswa Bahasa Indonesia kelas XI dengan Kompetensi 

Kurikulum 2013. Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Data dalam 

penelitian ini yaitu kata, frasa, kalimat, dan wacana yang berkaitan dengan 

pembelajaran sastra yang terdapat dalam buku siswa Bahasa Indonesia Ekspresi Diri 

dan Akademik kelas XI Kurikulum 2013 yang disusun oleh Kemendikbud. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah pustaka dan simak catat. Validasi data 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teori. Teknik Analisis data yang 

digunakan adalah analisis isi dan komparasi. Hasil penelitian ini adalah (1) jenis teks 

sastra yang terdapat pada buku siswa bahasa Indonesia kelas XI SMA adalah cerpen, 

pantun, syair, gurindam, puisi, dan cerita ulang. (2) materi ajar teks sastra yang ada 

di dalam buku ini sudah relevan dengan kompetensi dalam kurikulum 2013. 

 

Kata kunci: buku siswa, materi sastra, kompetensi inti, kompetensi dasar 

 

 

A. PENDAHULUAN  

 

Kurukulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis teks, sehingga semua 

pembelajaran menggunakan teks. Pada pembelajaran bahasa Indonesia terdapat 

dua teks, yaitu teks sastra dan teks nonsastra. Jenis teks yang ada pada tingkat 

SMA Kurikulum 2013 adalah teks anekdot, eksposisi, observasi, prosedur 

kompleks, negosiasi, cerpen, pantun, cerita ulang, eksplanasi kompleks, dan 

ulasan/ reviuw film/drama, cerita sejarah, berita, iklan, editorial/ opini, dan 

novel. Materi mata pelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 disajikan 
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dalam berbagai jenis teks-teks tersebut. Jenis teks yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah teks sastra.  

Materi ajar yang ada sekarang sudah sesuai dengan kompetensi kurikulum 

2013. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sufanti (2015) yang berjudul 

“Pembelajaran Teks Sastra dalam Buku Siswa Bahasa Indonesia SMA dan 

Relevansinya dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013”, menunjukkan bahwa 

pembelajaran sastra dalam buku siswa Bahasa Indonesia kelas X meliputi 

pembelajaran puisi, pantun, anekdot, drama, dan cerita pendek, serta 

pembelajaran sastra dalam buku siswa ini relevan dengan tuntutan KD 

Kurikulum 2013, bahkan melampaui tuntutan kurikulum. 

Penelitian ini menganalisis buku siswa Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan 

Akademik kelas XI SMA Kurikulum 2013. Buku ini disusun oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2014. Buku ini 

merupakan buku siswa yang dipersiapkan pemerintah dalam rangka 

implementasi Kurikulum 2013, sehingga materi ajar yang terdapat pada buku 

siswa ini harus dianalisis apakah sudah memenuhi tuntutan kurikulum 2013 atau 

belum memenuhi tuntutan kurikulum 2013. 

Penelitian ini menganalisis buku siswa Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan 

Akademik kelas XI Kurikulum 2013. Peneliti tertarik meneliti kelas XI SMA 

dan tidak kelas yang lain karena di kelas XI materi sastra yang diajarkan lebih 

banyak dari nonsastra. Saat melaksanakan praktek pengalaman lapangan (PPL) 

peneliti mengajar di kelas XI dan menggunakan buku pegangan buku siswa 

Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik Kurikulum 2013. Peneliti ingin 

memperdalam pengetahuannya tentang buku siswa Bahasa Indonesia Ekspresi 

Diri dan Akademik kelas XI SMA kurikulum 2013, apakah materi ajar yang 

terdapat pada buku ini layak atau tidak digunakan untuk pegangan belajar siswa.  

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut dengan judul “Relevansi Materi Ajar Teks 

Sastra pada Buku Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI SMA dengan KI dan KD 

Kurikulum 2013”. Topik ini penting untuk diteliti karena untuk mengungkapkan 

jenis-jenis teks sastra yang terdapat pada buku siswa dan untuk mengetahui 
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materi sastra yang ada pada buku siswa Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan 

Akademik relevan atau tidak dengan KI (kompetensi inti) dan KD (kompetensi 

dasar) Kurikulum 2013. Karena buku siswa yang baik adalah buku yang relevan 

dengan KI (kompetensi inti) dan KD (kompetensi dasar), sehingga buku siswa 

tersebut layak bila digunakan untuk pegangan belajar siswa.  

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut (1) mendeskripsikan 

jenis teks sastra pada buku siswa Bahasa Indonesia kelas XI SMA Kurikulum 

2013, (2) memaparkan relevansi materi ajar teks sastra pada buku siswa Bahasa 

Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI SMA dengan Kompetensi 

Kurikulum 2013. 

Menurut Haryati (2013: 10) secara garis besar materi ajar (instructional 

material) adalah pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus diajarkan oleh 

guru dan dipelajari siswa sebagai sarana untuk mencapai indikator-indikator 

yang telah ditetapkan dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

kemudian dievaluasi dengan menggunakan perangkat penilaian yang disusun 

berdasarkan indikator pencapaian hasil belajar.  

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis teks, maksudnya semua 

pembelajaran pada kurikulum ini menggunakan teks sebagai dasarnya. Materi 

ajar sastra pada kurikulum ini terdiri dari teks sastra. Menurut Mahsun (2014: 

18-19) teks genre sastra terdiri dari teks naratif dan non naratif. 

1. Naratif  

a) Teks Cerita Ulang 

Menurut Mahsun (2014: 24) teks cerita ulang memiliki tujuan sosial 

menceritakan kembali tentang peristiwa pada masa lalu agar tercipta 

semacam hiburan atau pembelajaran dari pengalaman pada masa lalu bagi 

pembaca atau pendengar. Teks ini memiliki struktur: judul, pengenalan/ 

orientasi, dan rekaman kejadian. Menurut Kemendikbud (2014: 119) struktur 

teks cerita ulang terdiri dari orientasi, urutan peristiwa kehidupan tokoh, dan 

reorientasi. 
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b) Anekdot  

Menurut Mahsun (2014: 25) anekdot adalah salah satu jenis teks yang 

termasuk dalam genre cerita, teks anekdot memiliki tujuan sosial yang sama 

dengan teks cerita ulang. Hanya saja, peristiwa yang ditampilkan membuat 

partisipan yang mengalaminya merasa jengkel atau konyol. Teks anekdot 

juga disebut sebagai teks cerita humor. Menurut Darmansyah (2010: 66) 

humor adalah kualitas yang bersifat lucu dari seseorang yang menggelikan 

dan menghibur. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa anekdot 

adalah teks yang lucu, konyol, dan menghibur. Teks ini memiliki struktur 

berpikir: judul, pengenalan/ orientasi, krisis/ masalah, reaksi. 

c) Eksemplum  

Menurut Mahsun (2014: 26) teks eksemplum memiliki tujuan sosial 

menilai perilaku atau karakter dalam cerita. Struktur teks eksemplum terdiri 

dari judul, pengenalan/ orientasi, kejadian/ insiden, dan interpretasi.  

d) Pengisahan  

Menurut Mahsun (2014: 18) pengisahan memiliki tujuan sosial 

menyelesaikan  masalah dalam sebuah cerita. Menurutnya pengisahan terdiri 

dari cerpen, novel, dongeng, mite/ legenda, cerita petualangan, cerita pantasi, 

fable, sejarah, biografi/ otobiografi. 

2. Non Naratif 

a) Pantun 

Menurut Agni (2009: 6) pantun merupakan jenis puisi lama yang sangat 

luas dikenal dalam bahasa-bahasa Nusantara. Tujuannya untuk member 

nasihat, kritik dalam kehidupan sosial. Menurut Kemendikbud (2014: 67) 

pantun merupakan salah satu jenis sastra lisan yang berbentuk puisi. 

Kesimpulannya pantun adalah jenis puisi lama yang berbentuk puisi yang 

bertujuan untuk member nasihat, kritik dalam kehidupan sosial. Menurut 

Kemendikbud (2014: 71) struktur pantun dibangun atas unsur bait, larik 

(baris), rima, sampiran, dan isi. Menurut Yuwono (2007:15) ciri-ciri pantu 

yaitu tiap bait terdiri atas empat baris, tiap baris terdiri atas 8 sampai 12 suku 

kata, dan sajaknya berumus a-b-a-b. 
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b) Syair 

Syair menurut Kemendikbud (2014: 100) merupakan bentuk puisi lama 

yang tiap baitnya terdiri atas empat larik, dan semua barisnya merupakan isi 

dan biasanya tidak selesai dalam satu kisah yang panjang. Menurut 

Kemendikbud (2014: 100) ciri-ciri syair yaitu tiap baitnya terdiri atas empat 

larik, bersajak a-a-a-a, merupakan kisah yang panjang, dan semua baris 

merupakan isi dan biasanya tidak selesai dalam satu bait karena digunakan 

untuk menceritakan sesuatu. 

c) Puisi 

Menurut Tarigan (2011: 5) puisi adalah sesuatu yang menyenangkan, 

sekalipun cara atau kata-kata yang mereka pergunakan untuk menyatakan hal 

itu agak berbeda. Menurut Richard (dalam Tarigan, 2011: 9) hakekat puisi 

terdiri dari tema, rasa, nada, dan amanat. 

d) Gurindam  

Gurindam menurut Kemendikbud (2014: 106) adalah puisi lama 

(melayu) yang terdiri atas dua baris dalam satu bait dengan irama akhir yang 

sama, merupakan satu kesatuan yang utuh. Baris pertama berisi, soal, 

masalah, atau perjanjian dan baris kedua berisi jawabannya atau akibat dari 

masalah atau perjanjian pada baris pertama. 

Menurut Majid (2011: 175) buku adalah bahan tertulis yang menyajikan 

ilmu pengetahuan. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah No. 262/C/Kep/R.1992 (dalam Sitepu, 2012: 16) menggolongkan 

buku ke dalam empat (kelompok) yaitu: buku pelajaran pokok, buku pelajaran 

pelengkap, buku bacaan, dan buku sumber. Permendikbud No 71 Tahun 2013 

pasal 1 ayat 1 telah menetapkan Buku Teks Pelajaran sebagai buku siswa yang 

layak digunakan dalam pembelajaran. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (dalam Kemendikbud, 2013: 1) 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran 

serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
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Penelitian ini relevan dengan penelitian yang tertdahulu yaitu penelitian 

Dini Nurul Huda, Teguh Setiawan, dan Esti Swastika Sari (2015) yang berjudul 

“Analisis Kesesuaian Materi Buku Teks Bahasa Indonesia Non-Bse dengan 

Standar Isi Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VII”. Persamaan penelitian Dini 

dan kawan-kawan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

kesesuaian materi dalam buku teks. Perbedaanya penelitian Dini dan kawan-

kawan meneliti pada sekolah menengah pertama (SMP), sementara penelitian ini 

meneliti pada sekolah menengah atas (SMA). 

 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif dengan menggunakan desain 

penelitian analisis isi. Data dalam penelitian ini yaitu kata, frasa, kalimat, dan 

wacana yang berkaitan dengan pembelajaran sastra yang terdapat dalam buku 

siswa, sedangkan sumber data penelitian ini adalah buku siswa Bahasa 

Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas XI SMA Kurikulum 2013 yang 

disusun oleh Kemendikbud. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

pustaka dan simak catat. Peneliti menyimak data-data yang berkaitan dengan 

pembelajaran sastra, kemudian mencatatnya. Data yang ditemukan divalidasi 

dengan menggunakan triangulasi teori. Teknik Analisis data yang digunakan 

adalah analisis isi dan komparasi. Peneliti menganalisis jenis teks sastra apa saja 

yang terdapat pada buku siswa ini berdasarkan pada teori, kemudian materi yang 

berdasarkan teks sastra pada buku ini dianalisis sesuai dengan kompetensi 

Kurikulum 2013. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Jenis-Jenis Teks Sastra dalam Buku Siswa Bahasa Indonesia 

Penelitian ini menemukan jenis teks sastra yang ada di dalam buku siswa 

Bahasa Indonesia Kelas XI SMA yaitu teks cerpen, teks pantun, teks syair, teks 

gurindam, teks pantun, dan teks cerita ulang. 
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a.   Cerpen  

Menurut Rosidi (dalam Tarigan, 2011: 180) cerpen atau cerita pendek 

adalah cerita yang pendek dan merupakan suatu kebulatan ide. Sementara 

menurut Poe (dalam Nurgiyantoro, 2013: 12) cerpen adalah cerita yang 

selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira berkisar antara setengah sampai 

dua jam-suatu hal yang kiranya tidak mungkin dilakukan untuk sebuah novel. 

Menurut Zulela (2012: 45) cerpen bisa dibaca beberapa menit selesai. Dari 

pengertian beberapa ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa cerpen 

adalah cerita yang pendek dan dapat dibaca hanya dengan waktu singkat. 

Struktur terdiri dari abstraksi, orientasi, komplikasi, evaluasi, resolusi, dan 

koda. Menurut Keraf (dalam Kemendikbud, 2014: 20) gaya bahasa cerpen 

terbagi dalam empat kelompok yaitu gaya bahasa perbandingan, gaya bahasa 

pertentangan, gaya bahasa pertautan, dan gaya bahasa perulangan. 

Cerpen pada buku Bahasa Indonesia kelas XI SMA Kurikulum 2013 ada 

enam yaitu Teks Juru Masak karya Damhuri Muhammad (halaman 7), teks 

Sulaiman Pergi ke Tanjung Cina karya Hanna Fransisca (halaman 28), teks 

Perihal Orang Miskin yang Bahagia karya Agus Noor (halaman 41, teks 

Paing karya Edi Haryanto (halaman 49), teks Banun karya Damhuri 

Muhammad (halaman 58), dan teks Dik diadaptasi dari beberapa sumber 

(halaman118).  

Teks-teks tersebut ceritnya pendek dan dapat dibaca hanya dengan waktu 

singkat. Strukturnya terdiri dari abstraksi, orientasi, komplikasi, evaluasi, 

resolusi, dan koda. Teks Dik mempunyai struktur orientasi, komplikasi, 

evaluasi, resolusi, dan koda. Pada teks Dik tidak terdapat struktur abstraksi 

karena abstraksi bersifat opsional (bukan keharusan). Teks-teks tersebut juga 

memiliki gaya bahasa cerpen seperti personifikasi, anitesis, ironi, dll. 

b. Pantun 

Menurut Agni (2009: 6) pantun merupakan jenis puisi lama yang sangat 

luas dikenal dalam bahasa-bahasa Nusantara. Tujuannya untuk member 

nasihat, kritik dalam kehidupan sosial. Menurut Kemendikbud (2014: 67) 

pantun merupakan salah satu jenis sastra lisan yang berbentuk puisi. 
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Kesimpulannya pantun adalah jenis puisi lama yang berbentuk puisi yang 

bertujuan untuk member nasihat, kritik dalam kehidupan sosial. Menurut 

Kemendikbud (2014: 78) struktur kebahasaan pada sebuah pantun sering 

disebut juga dengan struktur fisik. Struktur fisik tersebut mencakup diksi, 

bahasa kiasan, imaji, dan bunyi yang terdiri atas rima/ ritme. Menurut 

Kemendikbud (2014: 71) struktur pantun dibangun atas unsur bait, larik 

(baris), rima, sampiran, dan isi. 

Teks pantun pada buku Bahasa Indonesia kelas XI SMA Kurikulum 2013 

terdiri dari pantun bersajak a-b-a-b halaman 71, karmila halaman 73, talibun, 

dan pantun berkait halaman 75. 

Teks pantun tersebut bertujuan untuk member nasehat dan kritik. Teks 

pantun yang bersajak a-b-a-b memiliki struktur sampiran, isi, terdiri dari 

empat baris. Pantun karmila bersajak aa, mempunyai sampiran dan isi, serta 

terdiri dari dua baris, barisnya terdiri dari 8 sampai 12 kata. Teks pantun 

talibun terdapat sampiran dan isi, dan bersajak a-b-c-a-b-c. Teks pantun 

berkait terdapat sampiran dan isi, bersajak a-b-a-b, dan barisnya terdiri dari 8 

sampai 12 kata. Teks-teks pantun tersebut memiliki gaya bahasa yang terdiri 

dari diksi, bahasa kiasan, imaji dan rima/ ritme.  

c. Syair  

Syair menurut Kemendikbud (2014: 100) merupakan bentuk puisi lama 

yang tiap baitnya terdiri atas empat larik, bersajak rata a-a-a-a dan semua 

barisnya merupakan isi dan biasanya tidak selesai dalam satu kisah yang 

panjang. 

Teks syair dalam buku ini ada dua yaitu Nyanyian Anak (halaman 100) 

dan Burung Nuri karya (halaman 105) karya Hamzah Fansuri C. Kedua teks 

tersebut bersajak a-a-a-a, semua barisnya merupakan isi, terdiri dari empat 

larik, dan kisahnya panjang. 

d. Gurindam  

Gurindam menurut Kemendikbud (2014: 106) adalah puisi lama (melayu) 

yang terdiri atas dua baris dalam satu bait dengan irama akhir yang sama, 

merupakan satu kesatuan yang utuh. Baris pertama berisi, soal, masalah, atau 
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perjanjian dan baris kedua berisi jawabannya atau akibat dari masalah atau 

perjanjian pada baris pertama. 

Terdapat satu judul gurindam dalam buku siswa ini yaitu, Gurindam Dua 

Belas karya Raja Ali Haji. Terdapat pada pelajaran 2 halaman 106-108. Teks 

di atas merupakan gurindam karena terdiri atas dua baris dalam satu bait 

dengan irama akhir yang sama yaitu aa. Pada teks di atas baris pertama berisi 

soal dan baris kedua berisi jawabannya dari baris pertama. 

e. Puisi  

Menurut Tarigan (2011: 5) puisi adalah sesuatu yang menyenangkan, 

sekalipun cara atau katakata yang mereka pergunakan untuk menyatakan hal 

itu agak berbeda. Menurut Tarigan (2011: 9) hakekat puisi terdiri dari tema, 

rasa, nada, dan amanat. 

Terdapat satu judul puisi dalam buku siswa ini yaitu Hujan Bulan Juni 

karya Sapardi Djoko Damono. Terdapat pada pelajaran 2 halaman 108-109. 

Teks di atas merupakan puisi karena terdapat hakekat puisi seperti tema, rasa, 

nada, dan amanat. Tema puisi di atas adalah percintaan. Rasa Saparda Djoko 

Damono dalam puisinya ini menggungkapkan bahwa dia tidak berani 

menggungkapkan perasaanya kepada perempuan yang dia cintai. Nada 

Saparda Djoko Damono dalam menggungkapkan puisinya ini sangat 

mendalam dan tidak terbuka, sehingga pembaca harus menafsirkan sendiri 

makna dari puisi Hujan Bulan Juni. 

f. Teks Cerita Ulang  

Menurut Mahsun (2014: 23) teks ini memiliki tujuan sosial menceritakan 

kembali tentang peristiwa pada masa lalu agar tercipta semacam hiburan atau 

pembelajaran dari pengalaman pada masa lalu bagi pembaca atau pendengar. 

Struktur teks cerita ulang terdiri dari orientasi, urutan peristiwa kehidupan 

tokoh, dan reorientasi. 

Teks cerita ulang dalam buku ini ada lima yaitu Nelson Mandela: Sang 

Pemaaf Peruntuh Apartheid (halaman 119), Soekarno: Bapak Bangsa 

Indonesia  (halaman 132), teks John F. Kennedy: Jangan Tanyakan Apa yang 
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Negerimu Berikan Padamu (halaman 135), teks Diana: Putri di Hati Rakyat 

(halaman 141), dan Bermula dari Gatot Kaca (halaman 114). 

Teks-teks di atas termasuk teks cerita ulang karena menceritakan kembali 

tentang peristiwa pada masa lalu yang bertujuan sebagai pembelajaran. Teks 

Nelson Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh Apartheid, Soekarno: Bapak Bangsa 

Indonesia  dan teks John F. Kennedy: Jangan Tanyakan Apa yang Negerimu 

Berikan Padamu, Diana: Putri di Hati Rakyat, Khahlil Gibran, dan Bermula 

dari Gatot Kaca mempunyai struktur orientasi, urutan peristiwa kehidupan 

tokoh, dan reorientasi. Terdapat gaya bahasa cerita ulang pada teks-teks cerita 

ulang tersebut seperti terdapat kata ganti dia dan nya. 

 

2. Relevansi Materi Sastra dengan KI 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui relevansi materi ajar teks sastra 

dengan KI Kurikulum 2013. Materi ajar teks sastra dikatakan relevan apabila 

mempunyai kriteria sebagai berikut. 

a. Materi dikatakan relevan, jika materi tersebut berisi kegiatan atau 

penjelasan yang cukup memadai untuk tercapainya KI. 

b. Materi dikatakan tidak relevan, jika materi tersebut tidak berisi kegiatan 

atau penjelasan yang cukup memadai untuk tercapainya KI. 

a. Materi Ajar Cerpen  

Materi ajar cerpen dalam buku siswa Bahasa Indonesia ada 10 materi. 

Materi cerpen yang relevan dengan KI-1 sikap spiritual ada 10 materi karena 

materi ajar tersebut terdapat penjelasan yang memadai untuk menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama. 

Materi cerpen yang relevan dengan KI-2 sikap sosial ada 6 materi karena 

materi cerpen tersebut menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli, santun, responsif, dan pro-aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

Materi cerpen yang relevan dengan KI-3 pengetahuan ada 6 materi karena 

materi cerpen tersebut terdapat kegiatan dan penjelasan yang memadai untuk 

memahami, menerapkan, dan menganalisis tugas yang diberikan. 
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Materi cerpen yang relevan dengan KI-4 keterampilan ada 2 materi karena 

materi cerpen tersebut terdapat kegiatan dan penjelasan yang memadai untuk 

mengolah, menalar, dan menerapkan dalam ranah konkrit dan abstrak terkait 

tugas yang diberikan. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa materi ajar 

cerpen yang terdapat pada buku ini sudah memenuhi tuntutan KI pada 

Kurikulum 2013. 

b. Materi Ajar Teks Pantun  

Materi ajar pantun dalam buku siswa Bahasa Indonesia ada 12 materi. 

Materi cerpen yang relevan dengan KI-1 sikap spiritual ada 12 materi karena 

materi ajar tersebut terdapat penjelasan yang memadai untuk menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama. 

Materi pantun yang relevan dengan KI-2 sikap sosial ada 4 materi karena 

materi pantun tersebut menunjukkan sikap jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli, santun, responsif, dan pro-aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan. 

Materi pantun yang relevan dengan KI-3 pengetahuan ada 5 materi karena 

materi pantun tersebut terdapat kegiatan dan penjelasan yang memadai untuk 

memahami, menerapkan, dan menganalisis tugas yang diberikan. 

Materi pantun yang relevan dengan KI-4 keterampilan ada 8 materi karena 

materi pantun tersebut terdapat kegiatan dan penjelasan yang memadai untuk 

mengolah, menalar, dan menerapkan dalam ranah konkrit dan abstrak terkait 

tugas yang diberikan. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa materi ajar 

pantun yang terdapat pada buku ini sudah memenuhi tuntutan KI pada 

Kurikulum 2013. 

c. Materi Ajar Teks Cerita Ulang  

  Materi ajar pantun dalam buku siswa Bahasa Indonesia ada 10 materi. 

Materi cerita ulang yang relevan dengan KI-1 sikap spiritual ada 10 materi, 
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karena materi ajar tersebut terdapat penjelasan yang memadai untuk 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama. 

Materi cerita ulang yang relevan dengan KI-2 sikap sosial ada 4 materi 

karena materi cerita ulang tersebut menunjukkan sikap jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli, santun, responsif, dan pro-aktif dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan. 

Materi cerita ulang yang relevan dengan KI-3 pengetahuan ada 6 materi 

karena materi cerita ulang tersebut terdapat kegiatan dan penjelasan yang 

memadai untuk memahami, menerapkan, dan menganalisis tugas yang 

diberikan. 

Materi cerita ulang yang relevan dengan KI-4 keterampilan ada 6 materi 

karena materi cerita ulang tersebut terdapat kegiatan dan penjelasan yang 

memadai untuk mengolah, menalar, dan menerapkan dalam ranah konkrit dan 

abstrak terkait tugas yang diberikan. 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa materi ajar cerita 

ulang yang terdapat pada buku ini sudah memenuhi tuntutan KI pada 

Kurikulum 2013. 

 

3. Relevansi Materi Sastra dengan KD 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui relevansi materi ajar teks sastra 

dengan KD Kurikulum 2013. Materi ajar teks sastra dikatakan relevan apabila 

mempunyai kriteria sebagai berikut. 

a. Materi dikatakan relevan, jika materi tersebut berisi kegiatan atau 

penjelasan yang cukup memadai untuk tercapainya KD. 

b. Materi dikatakan tidak relevan, jika materi tersebut tidak berisi kegiatan 

atau penjelasan yang cukup memadai untuk tercapainya KD. 

a. Materi Ajar Cerpen  

1) Membaca Teks Cerpen “Juru Masak” sesuai dengan KD 1.2, 2.1, 3.1, dan 

4.1. 

2) Membedakan Struktur Teks Cerpen “Juru Masak” sesuai dengan KD 1.2 

dan 3.1. 
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3) Memahami Kaidah Kebahasaan Teks Cerpen “Juru Masak” sesuai 

dengan KD 1.2, dan 3.1. 

4) Menginterpretasi Makna Teks “Juru Masak” sesuai dengan KD 1.2, 2.1, 

dan 4.1. 

5) Memahami Karakter Cerpen “Sulaiman Pergi ke Tanjung Cina” sesuai 

dengan KD 1.2, 2.1, dan 3.3. 

6) Menelaah Proses Kreatif Menulis Cerpen “Perihal Orang Miskin yang 

Bahagia” sesuai dengan KD 1.2, 2.1, dan 3.3 

7) Mengurai Peristiwa pada Cerpen “Paing” sesuai dengan KD 1.3, 2.1, dan 

4.5. 

8) Menginterpretasi Isi Teks cerpen “Banun” sesuai dengan KD 1.2 dan 4.1. 

9) Mengabstraksi dan Mengonversi Teks Cerita Pendek sesuai dengan KD 

1.3 dan 4.5. 

10) Memproduksi Teks Cerita Pendek sesuai dengan KD 1.3, 2.1, dan 4.3. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa materi ajar cerpen  

pada buku ini sudah memenuhi tuntutan dalam Kurikulum 2013, tetapi 

terdapat beberapa KD yang tidak ditemukan pada buku ini yaitu KD 3.2, 3.4, 

dan 4.2. 

 

b. Materi Ajar Pantun 

1) Memahami Struktur Teks Pantun sesuai dengan KD 1.2 dan 3.1. 

2) Mengeksplorasi Struktur Teks Pantun sesuai dengan KD 1.2 dan 3.1. 

3) Memahami Kaidah Kebahasaan dalam Teks Pantun sesuai dengan KD 

1.2, 3.1, dan 4.3. 

4) Menginterpretasi Makna Teks Pantun sesuai dengan KD 1.3 dan 4.1. 

5) Menganalisis Isi Teks Pantun sesuai dengan KD 1.2, 2.1, dan 3.3. 

6) Mengevaluasi Teks Pantun sesuai dengan KD 1.2, 2.1, 3.4, dan 4.1. 

7) Menata Struktur Teks Pantun sesuai dengan KD 1.3, 2.1, dan 4.3. 

8) Membandingkan Teks Pantun Dengan Teks Sejenis sesuai dengan KD 

1.2 dan 3.2. 

9) Mengabstraksi Teks Sajak sesuai dengan KD 1.1 
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10) Menyunting Teks Pantun sesuai dengan KD 1.3, 3.1, dan 4.5. 

11) Memproduksi Teks Pantun sesuai dengan KD 1.3, 2.1, 4.2, dan 4.3. 

12) Menggunakan Pantun dalam Kehidupan Sehari-hari sesuai dengan KD 

1.3. 3.3, 4.2. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa materi ajar pantun 

pada buku ini sudah memenuhi tuntutan dalam Kurikulum 2013, tetapi 

terdapat KD yang tidak ditemukan pada buku ini yaitu KD 4.4. 

 

c. Materi Ajar Cerita Ulang 

1) Memahami Struktur Teks “Nelson Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh 

Apartheid” sesuai dengan KD 1.2, 2.3, 3.1, dan 4.1. 

2) Memahami Kaidah Kebahasaan dalam Teks “Nelson Mandela: Sang 

Pemaaf Peruntuh Apartheid” sesuai dengan KD 1.2, 2.3, dan 3.1. 

3) Menginterpretasi Makna Teks “Nelson Mandela: Sang Pemaaf Peruntuh 

Apartheid” sesuai dengan KD 1.2, 2.3, dan 4.1. 

4) Membandingkan Teks “Soekarno: Bapak Bangsa Indonesia” dengan teks 

“John F. Kennedy: Jangan Tanyakan Apa yang Negerimu Berikan 

Padamu” sesuai dengan KD 1.2, 2.3, dan 3.2. 

5) Menganalisis Isi Teks “Diana: Putri di Hati Rakyat” sesuai dengan KD 

1.2, 2.3, 3.3, dan 4.1. 

6) Mengevaluasi Teks “Diana: Putri di Hati Rakyat” sesuai dengan KD 1.1, 

2.3, dan 3.4. 

7) Menginterpretasi Makna Teks “Khahlil Gibran” sesuai dengan KD 1.3, 

2.3, dan 4.5. 

8) Mengabstraksi Teks “Pele” sesuai dengan KD 1.1. 

9) Menyunting Teks “Pele” sesuai dengan KD 1.3, 2.3, dan 4.5. 

10) Memproduksi Teks Cerita Ulang Biografi Secara Mandiri sesuai dengan 

KD 1.3, 2.3, 3.3, 4.2, dan 4.3. 

Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa materi ajar cerita 

ulang pada buku ini sudah memenuhi tuntutan dalam Kurikulum 2013, tetapi 

terdapat KD yang tidak ditemukan pada buku ini yaitu KD 4.4.. 
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Materi sastra dalam buku siswa ini relevan dengan kompetensi kurikulum 

2013, tetapi ada beberapa kompetensi yang tidak terdapat pada buku. Padahal 

buku siswa ini merupakan buku pelajaran pokok yang disarankan oleh 

Kemendikbud. Bila guru dalam proses pembelajaran menggunakan buku ini, 

maka akan ada KD yang tidak diajarkan. Untuk menutupi kekurangan itu, maka 

harus menggunakan buku pelengkap. Buku pelengkap adalah buku yang berisi 

informasi yang melengkapi buku pelajaran pokok (Sitepu, 2012: 16). 

 

D. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Terdapat 6 jenis teks sastra dalam buku siswa Bahasa Indonesia Ekspresi 

Diri dan Akademik kelas XI yaitu, jenis teks cerpen berjumlah 6 teks, jenis 

teks pantun terdiri dari (pantun bersajak a-b-a-b, karmila, talibun, dan 

berkait), jenis teks syair berjumlah 2 teks, jenis teks gurindam berjumlah 1 

teks, jenis teks puisi berjumlah 1 teks, dan jenis teks cerita ulang berjumlah 6 

teks. 

Materi teks sastra pada buku siswa Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan 

Akademik kelas XI relevan dengan kompetensi kurikulum 2013, tetapi 

terdapat beberapa KD yang tidak ditemukan pada buku ini. 
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